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Abstrak 

Kota Medan merupakan salah satu kota yang menghadapi risiko bencana hidrometeorologi tinggi, 
namun kesiapsiagaan pangan mandiri masih rendah sehingga bisa mengakbitkan gangguan 
kesehatan yaitu anemia. Akibat anemia sangat serius, yaitu dapat  menyebabkan  terganggunya  
tumbuh kembang anak, menurunkan daya  tahan  tubuh, menurunkan  kemampuan  akademis, serta 
menurunkan kebugaran dan produktivitas. Pengabdian ini bertujuan untuk memberikan informasi dan 
pengetahuan tentang manfaat dan cara mengolah bit sebagai salah satu pencegahan anemia pada 
masyarakat pasca bencana. Metode yang digunakan dalam pelaksanaan kegiatan ini yaitu metode 
edukasi dengan memberikan media leeflet dan mendemostrasikan cara pembuatan bolu kukus mekar 
bit. Sasaran pengabdian ini adalah seluruh masyarakat yang ada di Kelurahan Mangga Simalingkar. 
Hasil pengbdian ini bertambahnya pengetahuan dan keterampilan masyarakat setempat dalam 
mengolah pangan lokal di situasi darurat. Dimana dari 25 orang peserta berhasil membuat bolu kukus  
buah bit dengan mempertahankan warna alami, rasa khas, dan kandungan gizi. Hasil pengabdian ini 
diharapkan menjadi bahan referensi dalam peningkatan pengetahuan dan keterampilan masyarakat 
dalam penyediaan pangan darurat (bencana) dengan memanfaatkan bahan pangan lokal. 
Kata Kunci - anemia, bencana, buah bit 

 

Abstract 
Medan is a city facing a high risk of hydrometeorological disasters; however, independent food 
preparedness remains low, potentially leading to health issues such as anemia. The consequences of 
anemia are severe, including impaired child growth and development, reduced immune function, 
diminished academic performance, and lowered physical fitness and productivity. This community 
service initiative aimed to provide information and knowledge regarding the benefits of beetroot and 
methods for processing it as a preventive measure against anemia in post-disaster communities. The 
activity employed an educational approach, utilizing leaflets and demonstrating how to make 
beetroot-infused steamed sponge cakes (*bolu kukus*). The target audience consisted of the 
residents of Mangga Simalingkar Urban Village. The initiative resulted in increased knowledge and 
skills among local residents regarding the processing of local food ingredients during emergency 
situations; specifically, 25 participants successfully produced beetroot steamed sponge cakes while 
retaining the vegetable's natural color, distinctive flavor, and nutritional content. These results are 
expected to serve as a reference for enhancing community knowledge and skills in providing 
emergency food supplies by utilizing local ingredients. 
Keywords - anemia, disaster, beetroot 
 
How To Cite : Simamora, H. G., Ambarita, B., Sitindao, S. R., & Silalahi, S. (2026). Edukasi Pemanfaatan 
Pangan Lokal Buah Bit untuk Pencegahan Anemia Pasca Bencana Banjir di Kelurahan Mangga Simalingkar. Jurnal 
Pengabdian Masyarakat Bhinneka, 5(2), 1085 - 1092. https://doi.org/10.58266/jpmb.v5i2.1850  
Copyright ©2026 Hetty Gustina Simamora, Bernadetta Ambarita, Sry Rumondang Sitindao, Serlina Silalahi 

https://bhinnekapublishing.com/ojsbp/index.php/Jpmb
mailto:gustinasimamora28@gmail.com
https://doi.org/10.58266/jpmb.v5i2.1850


 

Hetty Gustina Simamora et al, Edukasi Pemanfaatan Pangan Lokal Buah Bit untuk Pencegahan 

Anemia Pasca Bencana Banjir  di Kelurahan Mangga Simalingkar 

This work is licensed under Creative Commons Attribution License 4.0 CC-BY International license 

      Hal | 1086 

PENDAHULUAN   
Pada situasi darurat, akses terhadap bahan pangan sering kali terhambat akibat kerusakan 

infrastruktur dan keterbatasan jalur distribusi, sehingga menciptakan ketergantungan yang tinggi 

pada bantuan pihak luar (external relief) (Suryani et al., 2023). Keterlambatan distribusi logistik juga 

salah satu hambatan utama dalam penanganan bencana di wilayah dengan aksesibilitas terbatas, 
yang menyebabkan kemandirian pangan di tingkat rumah tangga menjadi determinan penting dalam 

meminimalisir risiko malnutrisi akut selama masa darurat (Harahap et al., 2026). Selain itu, 
pemahaman mendalam mengenai standar keamanan pangan darurat sangat krusial untuk mencegah 

timbulnya penyakit penyerta (secondary disaster) akibatnya konsumsi bahan pangan yang tidak 
higienis di lokasi pengungsian (Harahap et al., 2026). Salah satu penyakit yang akan muncul saat 

musibah pasca banjir adalah anemia. Anemia ini terjadi akibat rendahnya literasi masyarakat 

mengenai pengelolaan bahan pangan dan makanan darurat (emergency food) yang aman, bergizi, 
dan sesuai dengan standar Kesehatan (Nurita et al., 2025). 

Anemia adalah penurunan kadar hemoglobin atau sel darah merah ditandai kurangnya 
kapasitas pembawa oksigen untuk memenuhi kebutuhan fisiologis tubuh manusia (Yamamoto et al., 

2022). Faktor penyebab anemia ini adalah kualitas dan kuantitas zat besi yang diasup rendah, 

defisiensi mikronutrien lain seperti vitamin C, kebutuhan zat besi meningkat, malabsorbsi zat besi, 
konsumsi zat inhibitor seperti tannin, kehilangan darah akibat menstruasi dan infeksi (Utami & Farida, 

2022). Dari data Global Anaemia 2023 (WHO, 2023), prevalensi anemia secara global masih tinggi 
dari populasi dunia, mencakup kelompok wanita usia subur, ibu hamil dan remaja putri (Nurita et al., 

2025). Hasil survei status gizi Indonesia (SSGI)  di Indonesia tahun 2023 menjelaskan kondisi ini 
tergolong serius dengan prevalensi anemia tinggi, dengan kelompok remaja putri sebagai penderita 

terbanyak (Nurita et al., 2025) . Keadaan ini berdampak pada kualitas hidup, produktivitas, bahkan 

meningkatkan risiko kematian ibu dan bayi. Keadaan ini menunjukkan bahwa anemia adalah masalah 
kesehatan yang sangat mendesak untuk diatasi karena berdampak luas pada kualitas hidup dan 

produktivitas Masyarakat (Rizkia et al., 2026). Untuk remaja putri, anemia dapat menyebabkan 
kelelahan kronis, penurunan konsentrasi belajar, gangguan tumbuh kembang, serta risiko kesehatan 

reproduksi di masa depan dan pada ibu hamil, anemia meningkatkan risiko komplikasi kehamilan, 

kelahiran prematur, berat badan lahir rendah, perdarahan saat persalinan, hingga kematian ibu dan 
bayi (Patimah et al., 2025). Dan anemia juga berdampak terhadap sosial karena penderita sering kali 

tidak memenuhi syarat untuk donor darah dan mengalami penurunan daya tahan tubuh yang dapat 
memengaruhi aktivitas sehari-hari (Puspita et al., 2025). 

Data diatas menjelaskan upaya pencegahan anemia harus menjadi prioritas melalui 

pendekatan edukatif dan berbasis pemberdayaan Masyarakat (Yulianingsiih et al., 2020). Yang 
menjadi salah satu upaya yang relevan dan berkelanjutan yaitu pemanfaatan pangan lokal kaya zat 

besi, seperti buah bit (Beta vulgaris), yang mengandung zat besi, folat, vitamin C, dan antioksidan 
tinggi yang berperan penting dalam pembentukan hemoglobin dan peningkatan kadar darah 

(Anandari & Astuti, 2026). Buah bit juga mengandung gula yang lebih tinggi dari pada kandungan 
gula tebu dan kandungan gula yang tersimpan pada bit sebanyak 17% dari berat total (Salsabila et 

al., 2022). Selain itu buah bit juga memiliki keunggulan karena mudah diolah menjadi berbagai 

bentuk makanan atau minuman fungsional seperti jus, salad, dan selai, yang dapat dikonsumsi rutin 
(Patimah et al., 2025). Dan buah bit memiliki banyak kelebihan bagi kesehatan maupun pengobatan. 

Kandungan betasianin pada buah bit bermanfaat sebagai anti kanker, karena zat tersebut dapat 
menghancurkan sel tumor dan kanker. Beberapa penelitian juga menjelaskan bahwa kandungan 

senyawa kimia yang terdapat dalam buah bit bermafaat sebagai pembersih darah yang ampuh, 

melegakan pernafasan, memaksimalkan perkembangan otak bayi dan mengatasi anemia (Nursela et 
al., 2021). Walaupun  memiliki manfaat yang tinggi, pemanfaatan buah bit di Indonesia masih sangat 

terbatas dan belum populer di kalangan masyarakat, khususnya dalam bentuk olahan pangan seperti 
bolu kukus. Oleh sebab itu, diperlukan upaya inovatif untuk mengenalkan buah bit melalui produk 

yang akrab di lidah masyarakat, seperti bolu kukus. Kegiatan edukasi berbasis buah bit ini diharapkan 
dapat meningkatkan keterampilan masyarakat dan memanfaatkan potensi bahan pangan local 

(Ardiani et al., 2026).  

Bolu kukus merupakan salah satu jenis pangan yang populer dan digemari oleh berbagai 
kalangan dan bolu kukus adalah kue bolu yang dikukus di dalam dandang dengan mengandalkan uap 

panas. Dan umumnya bolu kukus adalah kue berbahan dasar utama tepung terigu dengan bahan 
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tambahan lainnya berupa telur, gula pasir, bahan pelembut (SP), dan air soda bening yang kemudian 

dimatangkan dengan cara dikukus (Sumardilah & Mardiana, 2022). Dengan pemanfaatan buah bit 
(Beta vulgaris L) dalam pembuatan bolu kukus belum banyak dilakukan oleh masyarakat kita, padahal 

umbi bit mengandung zat gizi yang cukup baik sehingga pengolahan produk menjadi strategi yang 
efektif untuk mengenalkan manfaatnya kepada masyarakat dan dapat menjadi salah satu pangan 

darurat ketika terjadi bancana karena mudah didapat dan harga juga masih sangat terjangkau (Amila 

et al., 2025). 
Hasil observasi masyarakat di Kelurahan Mangga Simalingkar, menjelaskan bahwa tingkat 

pengetahuan masyarakat mengenai anemia dan manfaat buah bit masih rendah. Keseluruhannya 
belum memiliki pengetahuan yang  memadai mengenai metode pengemasan pangan yang tepat serta 

pemilihan jenis bahan makanan yang memiliki masa simpan (shelf-life) panjang namun tetap 

memenuhi kebutuhan gizi (Annazhifah et al., 2024). Selain itu juga kesiapan masyarakat dalam 
menyusun tas darurat pangan (food emergency kit) masih tergolong rendah (Resti et al., 2025). 

Keadaan ini juga diperparah dengan belum optimalnya pemanfaatan bahan pangan lokal sebagai 
alternatif makanan darurat yang terjangkau dan mudah diperoleh di lingkungan setempat  (Harahap 

et al., 2026). Oleh sebab itulah pengabdian masyarakat ini dilakukan dengan tujuan untuk 
meningkatkan pengetahuan, kesadaran, dan keterampilan praktis masyarakat di Keluruhan Mangga 

Simalingkar dalam mengelola bahan pangan darurat secara mandiri yang bergizi Dan dengan 

penguatan ketahanan pangan (food security) tingkat rumah tangga melalui edukasi yang sistematis, 
diharapkan dapat mengurangi dampak negatif bencana terhadap aspek kesehatan dan kesejahteraan 

masyarakat (Rahmawati et al., 2025). 
 

METODE  
Metode pengabdian ini menggunakan pendekatan Asset Based Community Development 

(ABCD), yaitu metode pemberdayaan yang berfokus pada pengenalan dan pemanfaatan aset atau 

potensi yang telah dimiliki masyarakat dan berorientasi pada masalah (deficit-based). Metode ABCD 
dalam pengabdian mampu mengoptimalkan keterlibatan partisipatif warga (Qusairi et al., 2025). 

Pendekatan ini dipilih karena masyarakat di Kelurahan Mangga, khususnya ibu rumah tangga, yang 

sudah memiliki keterampilan dasar dalam mengolah bolu kukus yang diperoleh melalui pengalaman 
sehari-hari. Pendekatan ini menempatkan potensi dan kemampuan yang telah dimiliki masyarakat 

sebagai aset yang perlu dikembangkan lagi, bukan merupakan awal program dari kondisi yang tidak 
memiliki sumber daya (Qomariah et al., 2025).  

Program pengabdian ini berperan sebagai fasilitator dan pendamping dalam mengoptimalkan 

keterampilan tersebut menjadi produk yang memiliki mutu pangan yang bergizi yang dapat 
mencegah penyakit. Sasaran kegiatan adalah ibu rumah tangga yang berjumlah 25 orang  dengan 

karakteristik masyarakat yang telah memiliki keterampilan dasar pengolahan bolu kukus tetapi belum 
mengoptimalkannya menjadi produk  pangan di pasca bencana yang dapat mencegah anemia dengan 

memodifikasi menggunakan pangan lokal seperti buah bit. Tahap pelaksanaannya, tim pengabdi 
berperan dalam pendampingan inovasi produk  dan pengolahannya, sedangkan masyarakat berperan 

sebagai peserta aktif dalam proses pengadonan bahan dan pengukukusan bahan (Susanti et al., 

2025). Di tahap pelaksanaan ini dilakukan 2 x proses pembuatan bolu kukus menggunakan buah bit. 
Tahap ini dilakukan untuk mengetahui keterampilan terkait tentang pengolahan bolu kukus dengan 

memanfaatkan pangan lokal seperti buah bit serta kendala dalam mengahasilkan bolu kukus yang 
dari teksturnya lembut, enak dan bergizi. Dari hasil wawancara singkat menunjukkan bahwa 

masyarakat telah mengenal produk bolu kukus, hanya belum terdapat pengembangan  modifikasi 

resep dengan buah bit sebagai produk yang akan di konsumsi pasa bencana sebagai upaya 
pencegahan anemia (Wijayanti et al., 2025) . Berdasarkan kondisi tersebut, tahapan perencanaan 

dilakukan secara partisipatif bersama masyarakat dengan menentukan resep, bahan baku, ukuran 
porsi, dan tehnik pengukusannya. Tahapan ini bertujuan menjawab permasalahan belum optimalnya 

pemanfaatan buah bit sebagai bahan dasar pembuatan bolu kukus yang berpotensi sebagai pangan 
pasca bencana yang dapat mencegah anemia (Lismarina et al., 2025). Program pelaksanaan kegiatan 

berupa pelatihan dan pendampingan produksi bolu kukus buah bit, mulai dari pembuatan adonan, 

pembentukan, dan pengukusannya. Tahapan evaluasi dilakukan bersama masyarakat dengan 
melakukan uji coba produk dari aspek rasa, aroma dan teksturnya sebagai indikator/parameter 

produk yang dihasilkan memiliki kualitas cukup baik. Dan juga adanya peningkatan pemahaman 
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peserta mengenai pengembangan resep produk (Rahman et al., 2023). Keberhasilan ini juga diukur 

melalui observasi praktik peserta, hasil produk yang dihasilkan dan dokumentasi kegiatan, serta 
evaluasi dan diskusi bersama masyarakat. Dengan demikian, setiap tahapan pendekatan ABCD tidak 

hanya rangkaian kegiatan, tetapi juga secara langsung diarahkan untuk mengatasi permasalahan 
keterbatasan inovasi produk dan tehnik pengukusan yang ditemukan pada tahap identifikasi awal 

(Rumayya et al., 2026). Rangkaian kegiatan pengabdian ini dilaksanakan dengan prinsip partisipasi 

masyarakat, di mana adanya keterlibatan masyarakat sejak tahap identifikasi produk hingga evaluasi 
hasil kegiatan. Bolu kukus dengan buah bit  yang dihasilkan menjadi salah satu bentuk pemanfaatan 

asset pangan lokal yang dikembangkan melalui inovasi produk sehingga memiliki peluang untuk 
menjadi pangan darurat bagi masyarakat di Kelurahan Mangga. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Kegiatan pelaksanaan  pemberdayaan masyarakat melalui inovasi produk bolu kukus dengan 

buah bit di Kelurahan Mangga berjalan melalui proses partisipatif bersama masyarakat (Rahardjo et 
al., 2023). dan hasil wawancara singkat dengan masyarakat telah memiliki keterampilan dasar dalam 

mengolah bolu kukus, tetapi belum mengembangkan produk tersebut dari aspek inovasi bahan yang 

menggunakan buah bit sebagai pangan bergizi di pasca bencana dalam pencegahan anemia (Putri, 
2025). Kegiatan ini dilaksanakan pada hari Jumat, 26 Mei 2026 di balai desa Kelurahan Mangga. 

Awal kegiatan yang dilaksanakan oleh tim pengabdi terlebih dahulu yaitu berkordinasi dengan 
mitra dan mempersiapkan peralatan yang akan digunakan berupa pengurusan ijin kegiatan, spanduk, 

lembar absensi, alat dan bahan edukasi pengolahan bit, media edukasi (leaflet), dan tempat 
presentasi atau ruangan. Kemudian dalam tahap pelaksanaan tim pengabdi akan manyampaikan  

materi tentang teori  pengenalan konsep pangan fungsional dan manfaat kesehatan buah bit, 

tahapan pembuatan bolu kukus mekar buah bit, termasuk teknik pengolahan agar warna, rasa, dan 
kandungan gizi tetap optimal dan tim pengabdi akan memperagakan secara langsung proses 

pembuatan bolu kukus mekar berbasis buah bit mulai dari pengolahan bahan, pencampuran adonan, 
proses fermentasi hingga pemanggangan setelah itu akan dipraktik langsung oleh peserta (Amila et 

al., 2025). Setelah selesai memberikan materi, maka tim pengabdi akan melakukan demonstrasi atau 

memperagakan secara langsung proses pembuatan bolu kukus mekar mulai dari pengolahan bahan, 
pencampuran adonan, proses fermentasi (untuk roti), hingga pemanggangan (Sembiring et al., 

2023). Proses pembuatan bolu kukus ini dilakukan dengan 2x percobaan dan di dampingi oleh tim 
pengabdi/pelaksana kegiatan. Hasil percobaan yang pertama masih gagal dimana warna dari bolu 

kukus masih kurang menarik/pucat, dan bolu kukus tersebut kurang mengembang. Dan di percobaan 

ke dua, warna sudah menarik/khas buah bit, rasa enak dan teskturnya lembut dan mengembang 
dengan sempurna sesuai dengan paramater yang sudah di jelaskan di materi tim pengabdi. 

Kegiatan edukasi sangat perlu dilakukan dalam peningkatan pengetahuan dan keterampilan 
peserta dalam mengolah buah bit menjadi produk pangan fungsional yang bergizi yang akan menjadi 

alternatif makanan darurat pasca bencana. Buah bit juga dikenal sebagai salah satu pangan lokal 
yang tinggi zat besi, folat, vitamin C, dan antioksidan yang berperan penting dalam pembentukan 

hemoglobin dan pertumbuhan sel tubuh, (Yuniarti et al., 2022). Kandungan zat gizi inilah yang 

membuat buah bit sangat potensial dalam membantu mencegah anemia dan stunting (Gustina et al., 
2026),(Rumanti & Rahmadiyanti, 2023). 

Hasil evaluasi dari kegiatan pengabdian ini menjelaskan adanya peningkatan pengetahuan 
dan keterampilan peserta dalam mengolah buah bit menjadi produk pangan fungsional, khususnya 

bolu mekar buah bit. Dan hasil dari kegiatan ini juga, terlihat bahwa peserta mampu mengolah bolu 

mekar buah bit dengan kualitas baik, mempertahankan warna alami merah keungulan buah bit tanpa 
penambahan pewarna sintetis, rasa bolu kukus tersebut juga aroma khas buah bit, teksturnya juga 

kembut  dan bolu kukus yang dihasilkan juga mengembang dengan sempurna (Saula et al., 2021). 
Hasil pengabdian ini juga sesuai dengan temuan (Mahrita et al., 2021) yang menyatakan bahwa 

betalain pada buah bit cukup stabil pada proses pemanggangan suhu sedang, sehingga warna dan 
sebagian besar kandungan bioaktifnya dapat dipertahankan. 
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Gambar 1. Proses Pembuatan ( Pengolahan) Pertama Bolu Mekar Buah Bit 

 

 
Gambar 2. Proses Pembuatan ( Pengolahan) Kedua Bolu Mekar Buah Bit 

 

Gambar 3. Hasil Pembuatan Bolu Mekar Buah Bit Percobaan Pertama 

 

 
Gambar 4. Hasil Pembuatan Bolu Mekar Buah Bit Percobaan Kedua 
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KESIMPULAN  
Kegiatan pengabdian yang dilaksanakan melalui pendekatan Asset-Based Community 

Development (ABCD) dengan memanfaatkan pangan lokal buah bit menjadi bolu kukus yang dapat 

menjadi salah satu pangan darurat dalam pencegahan anemia. Kegiatan ini menghasilkan inovasi 

produk berupa bolu kukus dengan kombinasi buat bit, yang dikembangkan melalui pengolahan, 
pengukusan dan penyajian. Capaian kegiatan meliputi tersedianya bolu kukus dengan buah bit yang 

memiliki aroma khas, warna yang alami serta tekstur yang lembut dan bergizi yang akan menjadi 
pangan darurat dan dapat mencegah penyakit anemia ketika terjadi bencana Kegiatan ini merupakan 

pengalaman praktik kepada masyarakat dalam pengembangan produk pangan, khususnya pada 
pasca bencana dengan memanfaatkan pangan lokal seperti buah bit. Namun, kegiatan belum 

melakukan pengukuran terhadap jumlah kadar Hemoglobin (Hb) setelah mengkonsumsinya. Sebagai 

rekomendasi keberlanjutan, akan dilakukan pengecekan kadar Hemoglobin (Hb)  sebelum dan 
sesudah mengkonsumsi bolu kukus dengan buah bit untuk mengetahui apakah dengan 

mengkonsumsi bolu kukus buah bit dapt mencegah anemia ketita pasca bencana.  
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